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ABSTRACT
ABSTRAK
Budidaya tambak udang merupakan salah satu usaha yang prospektif dilihat dari aspek pasar, terutama pasar dunia dengan tujuan
utama ekspor ke Jepang, Uni Eropa dan Amerika Serikat guna menggerakkan perekonomian daerah. Kecamatan Peureulak masih
menghasilkan perikanan dalam jumlah yang besar setelah Madat Budidaya udang windu di Aceh sebagian besar menggunakan
teknologi tradisional dan tradisional plus. Petambak udang di desa Ulee Ateung secara garis besar menggunakan pola tradisional
dengan luas tambak berkisar 2 â€“ 3 ha. Lahan tambak saat ini sudah terkontaminasi dengan virus yang masuk ke areal tambak
melalui media air yang tercemar dengan berbagai macam limbah kimia. Yang paling dikhawatirkan, terjadi roob, air yang
kualitasnya buruk itu kembali lagi saat air pasang dan masuk ke tambak sewaktu pergantian air. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut : (1) Faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi produktivitas tambak udang di Desa Ulee Ateung Kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur? (2)
Bagaimana strategi yang digunakan petambak untuk meningkatkan produktivitas tambak udang windu?
Hasil penelitian adalah Produktivitas luas lahan = 1.333,38 Kg/Ha, Produktivitas benur = 9,55 Kg/Ha, Produktivitas pakan = 8,27,
Produktivitas tenaga kerja = 1,25, Produktivitas  pupuk dan kapur = 64,20, Produktivitas obat-obatan =90,50, Produktivitas biaya
total = 1,32, Besarnya pendapatan = Rp 28.928.557 dan R/C = 1,57. Berdasarkan hasil regresi linier berganda keseluruhan variable
berpengaruh nyata terhadap produktivitas tambak. Strategi yang digunakan adalah agresif. 
Kesimpulannya adalah Faktor benih, pakan, tenaga kerja, volume kolam, pupuk dan kapur, serta obat-obatan dan biaya produksi
yang mempengaruhi produktivitas usaha tambak udang di daerah penelitian. Besarnya pendapatan yang diterima oleh petambak dari
usaha tambak udang didaerah penelitian yaitu adalah sebesar Rp 28.928.557,- per MT. dengan R/C 1,57 serta tingkat produktivitas
tinggi dan Adapun strategi yang digunakan oleh petani tambak udang dalam usaha meningkatan pendapatannya adalah dengan
menerapkan strategi yang agresif yaitu dengan menanfaatkan peluang dan kekuatan yang ada dalam usaha tambak udang ini.
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